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Abstrack- Using information technology, online sellers or 
consument can monitor the shipment through the website of 
company’s delivery services. Consumers can enter a shipment 
number given by the delivery services company in the form 
provided. But unfortunately, the information given is unclear 
and the goods delivered to consumers often late. The consumers 
become anxious about their post items and lost trust to the 
delivery services company otherwise the online seller. Therefore, 
an application monitoring the delivery of goods is required to 
solve this problem. The application is integrated with google 
map. Courier can deliver the goods by following a shortest route 
that has been processed by the system by applying the Dijkstra's 
algorithm. Online sellers and consumers can monitor the delivery 
goods realtime with the help of map visualization. 
Key words —Delivery of Goods, Goods Monitoring, Shortest 
Route, Dijkstra Algorithm. 
 
Intisari—Dengan memanfaatkan teknologi informasi para 
penjual online ataupun konsumen dari penjual online dapat 
memantau barang kirimannya melalui website dari perusahaan 
jasa pengiriman dengan memasukkan nomor resi atau nomor 
pengiriman yang diberikan pihak perusahaan jasa pengiriman 
pada form yang disediakan.  Namun informasi yang diberikan 
kurang begitu jelas dan sering kali waktu kedatangan barang ke 
lokasi konsumen tidak sesuai dengan jadwal kedatangan barang 
yang diberikan. Hal tersebut dapat membuat konsumen menjadi 
cemas akan barang kirimannya dan akan mengurangi rasa 
kepercayaan terhadap perusahaan jasa pengiriman ataupun 
kepada penjual online tersebut. Oleh karena itu diperlukan 
solusi  bagi masalah tersebut yaitu suatu aplikasi monitoring 
pengiriman barang. Aplikasi tersebut terintegrasi dengan google 
map. Kurir dapat mengirimkan barang dengan mengikuti rute 
terpendek yang telah diolah oleh sistem dengan menerapkan 
algoritma Dijkstra. Penjual online maupun konsumen dapat 
memantau barang kirimannnya secara realtime dengan 
visualisasi peta. 
Kata kunci —Pengiriman Barang, Monitoring Barang, Rute 
Terpendek, Algoritma Dijkstra. 
I.  PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang semakin meningkat dari 
tahun ke tahun sangat penting untuk kita ketahui. Teknologi 
informasi dapat memberikan kemudahan dalam mencari 
informasi yang ingin diketahui. Apalagi kemajuan teknologi 
infomasi itu sendiri didukung oleh adanya internet. Hampir 
semua orang diseluruh dunia ini menggunakan internet. 
Keadaan seperti ini menuntut kita untuk mampu mengikuti 
perkembangan teknologi informasi secara tepat dan cepat.  
Saat ini banyak sekali bermunculan perusahaan jasa 
pengiriman. Perusahaan-perusahaan tersebut menawarkan jasa 
untuk mengirimkan paketan barang dari suatu tempat ke 
tempat lainnya, baik itu tempat yang dekat maupun tempat 
yang jauh. Pengirim nantinya akan diberikan nomor resi oleh 
pihak perusahaan jasa pengiriman tersebut untuk mengetahui 
keberadaan paketan barang yang dikirimkan. Nomor resi 
merupakan sebuah nomor pengiriman untuk menandai setiap 
paketan barang yang akan dikirimkan oleh kurir dari 
perusahaan jasa pengiriman. Kurir ialah orang yang 
mengantarkan paketan barang yang akan dikirimkan ke tempat 
tujuan paketan barang itu.  
Dengan melakukan pemanfaatan teknologi informasi 
yang ada pada saat ini, pengirim dapat mengetahui keberadaan 
paketan barang yang dikirimkan. Hal ini memudahkan 
pengirim untuk memantau atau melacak paketan barang yang 
dikirimkan telah tiba di tempat tujuan atau tidak. Namun 
informasi pemantauan atau pelacakan paketan barang yang 
diberikan kurang begitu jelas, dan meyakinkan yaitu hanya 
menunjukan lokasi paketan barang secara text. Tentunya hal 
tersebut dapat membuat pengirim menjadi cemas dengan 
paketan barang yang dikirimkan. Apalagi jika paketan barang 
yang dikirim merupakan barang jualan pengirim yang ingin 
dikirimkan kepada konsumennya. Permasalahan seperti ini 
akan mengurangi tingkat kepercayaan  konsumen. 
Oleh karena itu, perlu diadopsi suatu solusi berupa  
teknologi informasi untuk monitoring pengiriman barang. 
Yaitu suatu sistem pemantauan pengiriman barang  yang dapat 
memantau  lokasi barang yang dikirimkan perusahaan jasa 
pengiriman melalui kurirnya. Sekaligus memudahkan 
konsumen dalam memantau pengiriman barang dari sebuah 
tempat secara realtime dengan visualisasi menggunakan peta. 
Teknologi tersebut menerapkan algoritma dijkstra untuk 
mendapatkan atau menentukan rute terpendek dalam masalah 
pengiriman barang pengantaran barang. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Sistem Informasi 
Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai 
kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber dan menggunakan berbagai media untuk menampilan 
informasi tersebut [1]. 
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B. Jalur Terpendek 
Pada dasarnya permasalahan pencarian jalur terpendek 
antar kota/lokasi merupakan pencarian jalur terpendek antar 
titik yang telah diketahui koordinatnya. Dengan mengetahui 
konsep pencarian jalur terpendek antar titik, untuk selanjutnya 
dapat diterapkan pada pencarian jalur terpendek pada berbagai 
kota/lokasi yang ingin diketahui.[2] 
 
C. Algoritma Djikstra 
Pada dasarnya permasalahan pencarian jalur terpendek 
antar kota/lokasi merupakan pencarian jalur terpendek antar 
titik yang telah diketahui koordinatnya. Dengan mengetahui 
konsep pencarian jalur terpendek antar titik, untuk selanjutnya 
dapat diterapkan pada pencarian jalur terpendek pada berbagai 
kota/lokasi yang ingin diketahui [3] 
Algoritma Dijkstra adalah algoritma yang ditemukan oleh 
Edger Dijkstra. Algoritma ini bertujuan untuk menemukan 
jalur terpendek berdasarkan bobot terkecil dari satu titik ke 
titik lainnya. Misalkan titik mengambarkan gedung dan garis 
menggambarkan jalan, maka algoritma Dijkstra melakukan 
kalkulasi terhadap semua kemungkinan bobot terkecil dari 
setiap titik [4]. 
Misalkan : 
V(G) =  { V1, V2, .. , Vn }. 
L =  Himpunan titik-titik € V(G) yang sudah 
    terpilih ( titik permanen ) 
    dalam jalur path terpendek. 
D(j) =  Jumlah bobot path terkecil V1 ke Vj. 
w(i,j) =  Bobot garis dari titik Vi ke titik Vj. 
w*(1,j) =  Jumlah bobot path terkecil dai V1 ke Vj. 
 
Algortima Dijkstra untuk mencari path terpendek adalah 
sebagai berikut : 
1. Inisialisasi : L = {} ; V = ( V2, V3, ..., Vn) 
2. Untuk i = 2, ..., n, lakukan D(j) = W(1,j) 
3. Selama Vn € L ( Vn belum merupakan titik permanen 
), lakukan : 
a. Pilih titik Vk € V-L ( tidak titik permanen ) 
dengan D(k) terkecil. 
L = L ᴗ { Vk } ( jadikan Vk menjadi titik 
permanen ) 
b. Untuk setiap Vj € V-L lakukan : 





Aplikasi ini dibangun mengikuti pendekatan model proses 
waterfall . Model ini membagi pembangunan perangkat lunak 
dengan menurunkan satu fase ke fase lainnya secara berurutan, 
meliputi analisis kebutuhan, perancangan, pengkodean, 
pengujian dan seterusnya [5].  
A. Analisis Kebutuhan 
Tahap pembangunan aplikasi diawali dengan melakukan 
analisis terhadap apa saja yang menjadi kebutuhan aplikasi  
sistem monitoring pengiriman barang, meliputi analisis 
kebutuhan masukan, analisis kebutuhan proses, analisis 
kebutuhan keluaran, analisis kebutuhan antarmuka pengguna 
dan analisis kebutuhan alat-alat bantu untuk perancangan 
perangkat lunak. Informasi tersebut diperoleh melalui aktivitas 
observasi dan wawancara atas kebutuhan user dan melakukan 
pencarian data jarak/lokasi melalui fasilitas google map. 
B. Perancangan 
Perancangan mengikuti metode perancangan berorientasi 
objek dan menggunakan artefak perancangan UML  (Unified 
Modelling Language). Perancangan yang dilakukan meliputi: 
perancangan diagram use case, perancangan diagram class, 
diagram aktivitas, perancangan basis data dan perancangan 
antarmuka pengguna.  
Diagram Use Case  digunakan untuk menggambarkan 
skenario interaksi antara user dengan fungsi-fungsi yang 
terdapat di dalam aplikasi. Use Case diagram pada sistem ini 
dapat dilihat pada gambar 3.1 
 
Class diagram menggambarkan struktur statis class 
didalam sistem. Class merepresentasikan sesuatu yang 
ditangani oleh sistem. Gambar 3.2 merupakan gambaran umum 






Gambar 3.1 Diagram Use Case  
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Gambar 3.3 merupakan gambar relasi antar tabel dalam 
sistem. Gambar tersebut menggambarkan relasi antar tabel 
yang satu dengan yang lainnya untuk mendukung berjalannya 
sistem sesuai kebutuhannya.  
 
 
Activity diagram merupakan diagram yang 
menggambarkan proses-proses apa saja yang terjadi dalam 
sistem mulai dari aktivitas tersebut dimulai sampai dengan 
berakhirnya aktivitas tersebut. Gambar 3.4 merupakan 
gambaran umum dari fungsi utama dari aplikasi ini, yakni 
monitoring pengiriman barang 
 
 
Gambar 3.4 Diagram Aktivitas 
C. Pengkodean Program 
Tahapan selanjutnya, mewujudkan perancangan aplikasi 
tersebut ke dalam kode program. Bahasa pemrograman yang 
digunakan untuk membangun aplikasi ini yaitu PHP. Adapun 
tools yang digunakan dalam membangun aplikasi sistem 
monitoring ini yaitu : Sublime Text dan Xampp 
D. Pengujian 
Pengujian yang digunakan dalam sistem ini yaitu pengujian 
validitas perhitungan dan pengujian fungsional dengan metode 
black box. Pengujian validitas perhitungan dilakukan untuk 
mengetahui validitas perhitungan rute terpendek oleh sistem. 
Pengujian fungsional dilakukan untuk mengetahui apakah 
sistem dapat berjalan dengan baik atau tidak. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini akan dibahas hasil implementasi dari 
rancangan aplikasi Sistem Monitoring Pengiriman Barang 
(SIMTOR) berikut pengujiannya. Pada gambar 4.1 merupakan 
halaman manajemen rute terpendek dimana admin akan 
memberikan titik-titik alternatif rute dari lokasi awal menuju 
lokasi tujuan. 
Setelah admin memasukan titik-titik alternatif, maka rute 
akan terbentuk ketika user menekan tombol cari rute seperti 
pada gambar 4.2 
Gambar 3.2 Diagram Class  
Gambar 3.3 Relasi Tabel 
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Setelah rute pada peta terbentuk maka dari beberapa rute 
akan dipilih satu rute yang paling pendek. Rute terpendek akan 
terpilih ketika admin menekan tombol pilih rute terpendek. 
Gambar 4.3 merupakan tampilan rute terpendek dari beberapa 
titik-titik alternatif rute. 
 
Gambar 4.4 merupakan halaman home kurir setelah kurir 
berhasil login dimana kuir akan mendapatkan rute terpendek 
pengiriman ke lokasi konsumen serta mendapatkan informasi 
barang yan diantarkan. 
 
Gambar 4.5 merupakan halaman tracking barang dimana 
setelah konsumen memasukkan nomor pengiriman barang 
atau nomor resi yang sesuai dan benar maka konsumen dapat 
memantau barang yang dikirimkan serta akan mendapatkan 
informasi tentang barang yg dikirimkan 
 
 
A. Pengujian Validitas Perhitungan 
Pengujian dilakukan dengan membuat skenario yaitu: 
Diberikan data input 3 titik atau 3 alternatif rute untuk 
penentuan rute terpendek dari lokasi awal ke lokasi tujuan di 
mana lokasi tujuannya adalah Jalan Magelang dan akan 
melalui Jalan Letjen Suprapto, Jalan Jendral Sudirman dan 
Jalan H.O.S Cokroaminoto. Lokasi awal diinisialisasikan 
sebagai titik 0, Jalan Letjen Suprapto diinisialisasikan sebagai 
titik 1, Jalan Jendral Sudirman diinisialisasikan sebagai titik 2 
dan Jalan H.O.S Cokroaminoto diinisialisasikan sebagai titik 3 
sehingga lokasi tujuan menjadi titik 4. Lihat tabel 4.1.  













0 1 2 3 4 
0 0 5147 5456 5923 0 
1 0 0 3104 1913 5293 
2 0 0 0 3169 4717 
3 0 0 0 0 5340 
Gambar 4.2 Pembentukan Graf Dari Titik Marker 
Gambar 4.3 Tampilan Rute Terpendek 
Gambar 4.5 Halaman Tracking Barang 
Gambar 4.4 Halaman Home Kurir 
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menggunakan algoritma Dijkstra maka dapat ditentukan 
rute yang terpendek.Pemilihan Rute sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh Tabel 4.2 
 




Titik kedua merupakan Jalan Jendral Sudirman 
sehingga jalan yang akan dipilih dari beberapa 
alternatif jalan ialah Jalan Jendral Sudirman. 
 
B. Pengujian Black Box 
Pengujian fungsional dengan metode blackbox ini pada 
SIMTOR ini dibagi menjadi 2 bagian pengujian, yaitu: 
1. Pengujian Normal 
Pengujian normal dilakukan dengan memberikan 
masukan yang benar pada semua menu baik menu login, menu 
manajemen admin, manajemen kurir dan manajemen 
konsumen. Hasilnya, semua masukan diproses dengan baik 
sehingga memberikan keluaran yang benar. 
2. Pengujian Tidak Normal 
Pengujian tidak normal dilakukan dengan memberikan 
masukan yang keliru pada sistem. Sistem dapat memberikan 
respon yang baik dan menampilkan notifikasi kesalahan 
terhadap user.  
V. SIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari makalah ini sebagai berikut: 
1. Aplikasi monitoring pengiriman paket barang telah 
berhasil dibangun mengikuti pendekatan model proses 
waterfall 
2. Algoritma Dijsktra telah berhasil diimplementasikan 
untuk mendapatkan rute pengiriman barang terpendek 
3. Berdasarkan pengujian blackbox yang telah dilakukan, 
semua fungsi dalam aplikasi monitoring barang dapat 
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